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KEPUTUSAN KETUA STMIK METHODIST BINJAI

Nomor : 066/KT/D.01/VIII/2021

Tentang
Kebijakan Evaluasi

Pelaksanaan Standar SPMI Dilingkungan STMIK Methodist Binjai

Menimbang

Mengingat

KETUA STMIK METHODIST BINJAI

. Bahwa  dalam  penyelenggaraan pendidikan

diperlukan tatakelola institusi yang baik (Good
University Governance) yang menjamin ketertataan,
kejelasan, kestabilan dan konsistensi aturan,
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
keterbebasan dan keadilan.

. Bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan

diperlukan kepatuhan (compliance) terhadap regulasi
dan standar yang berlaku secara nasional

. Bahwa keberlangsungan penyelenggaraanpendidikan

memerlukan suatu sistem penjaminan mutu, baik
dalam lingkup internal maupun eksternal melalui
akreditasi nasional maupun internasional, yang
ditujukan untuk dapat mendorong pengembangan
keilmuan dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi;

. Bahwa sehubungan dengan huruf (a), (b) dan (c)

tersebut di atas, maka dipandang perlu untuk
menerbitkan Keputusan Ketua STMIK MethodistBinjai
tentang Kebijakan evaluasi Pelaksanaan Standar
Penjaminan Mutu dilingkungan STMIK Methodist
Binjai

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang



Memperhatikan

Memutuskan

0.

Sistem Pendidikan Nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan
Nasional.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Akreditasi
Program Studi dan Perguruan Tinggi.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 61 Tahun 2016 Tentang Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi.

Statuta STMIK Methodist Binjai

10.Rencana Induk Pengembangan STMIK Methodist

Binjai

Bahwa penyelenggaraan pendidikan di STMIK
Methodist Binjai berpedoman pada Sistem
Penjaminan Mutu Internal dalam upaya pengelolaan
Institusi yang baik sesuai ketentuan pemerintah.

Dokumen Kebijakan Evaluasi Sistem Penjamin Mutu
Internal (SPMI) STMIK Methodist Binjai Tahun 2021

BAB I DEFINISI
Pasal 1

1. SPMI adalah suatu kesatuan unsur yang terdiri atas kebijakan dan proses
yang terkait untuk melakukan penjaminan mutu pendidikan yang
dilaksankan oleh setiap satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan
menengah untuk menjamin terwujudnya pendidikan bermutu yang

memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan.

2. Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan proses untuk

menentukan nilai dari suatu hal.



3. Kebijakan adalah pernyataan tertulis yang menjelaskan pemikiran, sikap,
dan pandangan dari institusi tentang sesuatu hal.

BAB Il TUJUAN DAN FUNGSI
Pasal 2
1. Tujuan kebijakan evaluasi pelaksanaan SPMI STMIK Methodist Binjai
sebagai berikut:

a) Menjamin bahwa setiap layanan pendidikan kepada mahasiswa
dilakukan sesuai dengan seluruh standar yang ditetapkan STMIK
Methodist Binjai, sehingga melalui mekanisme evaluasi dapat
ditentukan bahwa standar tersebut dapat ditentukan tingkat mutunya
atau terjadi penyimpangan antara kondisi riil dengan standar yang
ditetapkan pada layanan pendidikan, sehingga dapat dilakukan
perbaikan;

b) Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat dan
stakeholder tentang penyelengaraan pendidikan yang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan;

c) Mengajak semua sivitas akademika STMIK Methodist Binjai untuk
bekerjasama mencapai tujuan dengan berpatokan pada standar yang
telah ditetapkan dan secara berkelanjutan berupaya meningkatkan
mutu.

2. Dokumen kebijakan evaluasi SPMI STMIK Methodist Binjai berfungsi
sebagai:

a) Bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu STMIK Methodist Binjai

b) Bahan evaluasi untuk meningkatkan akreditasi lembaga dan prodi di

lingkungan STMIK Methodist Binjai.

BAB III RUANG LINGKUP
Pasal 3
Fokus kebijakan pelaksanaan evaluasi SPMI STMIK Methodist Binjai Sebagai
berikut:
a) Prinsip SPMI yang meliputi:
1) Kualitas
2) Otonomi
3) Akuntabilitas
4) Akreditasi
5) Evaluasi
b) Strategi pelaksanaan SPMI, antara lain:
1) Melibatkan secara aktif semua sivitas akademika sejak tahap
perencanaan hingga tahap evaluasi dan tahap pengembangan SPMI;



2) Melibatkan organisasi, alumni, dunia usaha dan pemerintah sebagai
pengguna lulusan, khususnya pada tahap penetapan standar SPMI;

3) Melakukan pelatihan secara terstruktur dan terencana bagi para
dosen dan staff administrasi tentag SPMI, dan secara khusus pelatihan
sebagai auditor internal;

4) Melakukan sosialisasi tetang fungsi dan tujuan SPMI kepada para
pemangku kepentingan secara periodik.

BAB IV PIHAK-PIHAK YANG MENERAPKAN KEBIJAKAN
Pasal 4

Pihak yang menerapkan kebijakan evaluasi SPMI STMIK Methodist Binjai
adalah sebagai berikut:

a s wdE

Pimpinan STMIK Methodist Binjai

Unit Penjamin Mutu (UPM) STMIK Methodist Binjai
Auditor Internal STMIK Methodist Binjai
Kualifikasi Pejabat

Pihak terkait lainnya

BAB V TUGAS PIHAK-PIHAK YANG MENERAPKAN KEBIJAKAN
Pasal 5

Tugas Pihak-Pihak yang menerapkan kebijakan di STMIK Methodist Binjai
antara lain:

1.

Ketua sebagai penanggungjawab utama pelaksanaan evaluasi SPMI di

lingkungan STMIK Methodist Binjai.

Pembantu Ketua I membantu Ketua memastikan pelaksanaan evaluasi

SPMIberjalan sesuai dengan aturan dan regulasi yang berlaku.

Ketua UPM, memiliki tugas antara lain:

a. Mengkoordinasikan secara keseluruhan pelaksanaan evaluasi SPMI
STMIK Methodist Binjai.

b. Melakukan publikasi hasil evaluasi pelaksanaan SPMI STMIK Methodist
Binjai

Sekretaris UPM bertugas melakukan kegiatan administrasi pelaksanaan

evaluasi SPMI STMIK Methodist Binjai.

Auditor internal bertugas antara lain:

a. Menyusun jadwal evaluasi pelaksanaan SPMI.

b. Menyusun instrumen evaluasi pelaksanaan SPMI.

c. Bersama ketua UPM meninjau kebijakan dan pelaksanaan evaluasi
SPML

Pusat Komputer, memiliki tugas antara lain:
a. Mengupload instrumen evaluasi SPMI.

b. Melakukan perbaikan-perbaikan secara teknis terkait tentang evaluasi
SPMI.



Cc:

o

BAB VI ISI KEBIJAKAN
Pasal 6
Sasaran utama kebijakan evaluasi SPMI adalah:
a. Pimpinan STMIK Methodist Binjai
b. Unit Penjamin Mutu (UPM) STMIK Methodist Binjai
c. Auditor Intenal

Evaluasi SPMI dilakukan dengan menggunakan instrumen yang teruji
validitas dan realibilitasnya.
Instrumen evaluasi SPMI di upload secara online melalui sistem, sehingga

dapat diakses banyak orang.

Evaluasi SPMI dilaksanakan setiap tahun dan berkelanjutan.
Civitas akademika wajib mengisi instrumen evaluasi SPMI.

Hasil evaluasi SPMI digunakan sebagai dasar rencana tindak lanjut.

Ditetapkan di : Binjai
Pada Tanggal : 09Agustus 2021

Ketua
1. Ketua Yayasan
STMIK Methodist Binjai
2. Arsip Vera Wijaya,M.Kom

NIDN: 010208830
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KATA PENGANTAR

Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan pendidikan
tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi
dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi. Penjaminan mutu di
STMIK Methodist Binjai bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional
Pendidikan Tinggi sebagaimana yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 32 Tahun 2013 dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang dituangkan dalam
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015, Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No: 62 Tahun 2016
tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Buku Sistem Penjaminan Mutu Internal
ini terdiri dari 4 (empat) dokumen, yaitu: 1) dokumen kebijakan SPMI, 2) dokumen manual
SPM], 3) dokumen standar SPMI, dan 4) dokumen formulir yang digunakan di SPMI STMIK
Methodist Binjai. Dokumen Manual Mutu ini merupakan dokumen yang diterbitkan oleh Unit
Penjaminan Mutu (UPM) STMIK Methodist Binjai, dan merupakan salah satu dokumen yang
disyaratkan oleh pemerintah dalam penjaminan mutu internal sebuah perguruan tinggi.
Dokumen manual mutu, dokumen berisi petunjuk mengenai cara, langkah, atau prosedur
tentang penetapan, pelaksanaan, evaluasi pelaksanaan, pengendalian pelaksanaan, dan
peningkatan setiap Standar Dikti oleh para pihak pada semua aras di dalam Perguruan Tinggi.
Dokumen Manual SPMI Perguruan Tinggi atau Manual Mutu (Quality Manual) bermanfaat
sebagai: 1. Pemandu bagi para pejabat struktural dan/atau Unit Penjaminan Mutu di
Perguruan Tinggi, dosen, serta tenaga kependidikan dalam mengimplementasikan SPMI
Perguruan Tinggi sesuai dengan tugas dan wewenang masing-masing sehingga terwujud
budaya mutu; 2. Petunjuk tentang Standar Dikti dapat dipenuhi dan ditingkatkan secara
berkelanjutan; 3. Bukti tertulis bahwa SPMI di STMIK Methodist Binjai telah siap
diimplementasikan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim yang telah dengan tekun untuk
menyelesaikan buku ini. Kami berharap bahwa buku ini mampu memberi inspirasi kepada
semua pihak dalam rangka meningkatkan mutu di STMIK Methodist Binjai, sehingga

menimbulkan daya dorong bagi upaya pengembangan daya saing perguruan tinggi.

Binjai, 24 Oktober 2021
Ketua

Riéndy Yap, M.Kom
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1. Visi, Misi, dan Tujuan | Visi STMIK Methodsit Binjai :
STMIK Methodist Mampu menghasilkan lulusan yang terampil dan berintegrasi

Binjai

dibidang pengembangan Teknologi Informasi dalam memenuhi
kebutuhan Stakeholder di Sumatera Utara dan pada tahun 2025
menjadi perguruan tinggi terbaik di kota Binjai khususnya dalam

bidang Informatika.

Misi STMIK Methodist Binjai adalah :

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang berbasis
teknologi informasi.

2. Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dalam
bidang Teknologi Informasi untuk menghasilkan lulusan yang
mampu bersaing secara global dengan tetap beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat melalui
kerjasama dengan instansi pemerintahan dan dunia usaha

dalam hal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Tujuan STMIK Methodist Binjai adalah :

1. Mendidik mahasiswa agar memiliki ilmu pengetahuan dan
ketrampilan yang tinggi dalam bidang programming, jaringan
komputer, multimedia dan teknopreneur sehingga memiliki
daya saing yang disegani oleh pemangku kepentingan

2. Menyediakan sarana dan prasarana yang mampu menciptakan
suasana proses pembelajaran yang kondusif bagi seluruh civitas
akademika.

3. Menghasilkan penelitian dan pengabdian masyarakat yang

memiliki nilai manfaat bagi peningkatan kualitas hidup

masyarakat.
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STANDAR SPMI

2. Tujuan Manual

Untuk melaksanakan standar dan memenuhi standar SPMI.
Untuk mengevaluasi pelaksanaan standar SPMI.
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi standar SPMI.

Untuk meningkatkan standar SPMI.

AR O

Untuk memberikan arah serta landasan pengembangan dan

penerapan sistem penjaminan mutu di seluruh unit kerja di

STMIK Methodist Binjai.

6. Untuk mengkomunikasikan kepada seluruh  pemangku
kepentingan tentang SPMI yang berlaku di SPMI.

7. Landasan dan arah dalam menetapkan semua standar dan

manual / prosedur dalam SPMI, serta dalam melaksanakan dan

meningkatkan mutu STMIK Methodist Binjai.

3. Luas Lingkup Manual

dan Penggunaannya

Luas lingkup implementasi manual SPMI adalah pada aspek
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi (pelaksanaan), Pengendalian
(pelaksanaan), dan Peningkatan standar mutu perguruan tinggi,
dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan untuk menjamin: a)
kepuasan pelanggan dan seluruh pemangku kepentingan
(stakeholders), b) transparansi, c) efisiensi dan efektivitas, dan d)
akuntabilitas pada penyelenggaraan pendidikan tinggi di STMIK
Methodist Binjai.

4. Definisi Istilah

1. Merancang Standar : olah pikir untuk menghasil standar tentang
semua hal yang dibutuhkan untuk meningkatkan mutu STMIK
Methodist Binjai, kegiatan ini berupa penjabaran 24 SN Dikti dan
penetapan standar Dikti yang khas di STMIK Methodist Binjai.

2. Merumuskan Standar : menuliskan isi setiap standar ke dalam
bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence, dan Degree (ABCD).

3. Menetapkan Standar : tindakan berupa persetujuan dan
pengesahan standar sehingga standar dinyatakan berlaku.

4. Evaluasi standar SPMI : tindakan menilai isi standar SPMI
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didasarkan antara lain: a. Hasil pelaksanaan isi standar SPMI pada
waktu sebelumnya. b. Perkembangan situasi dan kondisi STMIK
Methodist Binjai, tuntutan pemangku kepentingan STMIK
Methodist Binjai dan masyarakakat pada umumnya. c.
Relevansinya dengan Visi dan Misi STMIK Methodist Binjai.

5. Uji Publik : tindakan yang telah disetujui oleh stakeholder.

5. Langkah-langkah atau

Prosedur

Evaluasi Pelaksanaan Standar SPMI
Tahap pemantauan dan evaluasi ketercapaian standar salah satunya
dicapai melalui pelaksanaan audit mutu internal. Audit mutu internal
harus dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan program dan
kegiatan di STMIK Methodist Binjai berjalan sesuai dengan rencana,
dengan prosedur yang benar, dan mengarah pada pencapaian standar
yang telah ditentukan. Mekanisme audit internal yang perlu
diperhatikan dalam rangka implementasi SPMI adalah sebagai
berikut. 1. Audit internal dapat dilakukan pada aspek akademik
maupun non akademik. Audit Mutu Akademik Internal (AMAI) dan
Evaluasi Mutu Internal (EMI) merupakan audit yang wajib
dilaksanakan pada semua program studi. 2. Audit internal non
akademik dilaksanakan sesuai kebutuhan manajemen, sedikitnya
satu tahun sekali. 3. Khusus AMAI dan EMI, harus diselenggarakan
minimal satu kali dalam satu tahun oleh UPM. 4. Cakupan Audit Mutu
Internal ditetapkan berdasarkan hasil audit sebelumnya dan hasil
evaluasi diri, atau atas keperluan tertentu. Hanya personal yang telah
mendapat kewenangan audit yang dapat melakukan audit atas
koordinasi Unit Penjaminan Mutu, Kewenangan ini dinyatakan dalam
bentuk surat Keputusan Auditor yang diterbitkan oleh Ketua STMIK
Methodist Binjai.
a. Lakukan pengukuran secara periodik, misalnya harian,
mingguan, bulanan atau semesteran terhadap ketercapaian isi

semua standar SPMI.
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STANDAR SPMI

b. Catat atau rekam semua temuan berupa penyimpangan,
kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari penyelenggaraan
pendidikan yang tidak sesuai dengan isi standar SPMI.

c. Catat pula bila ditemukan ketidaklengkapan dokumen seperti
prosedur Kkerja, formulir, dll dari setiap standar yang telah
dilaksanakan.

d. Periksa dan pelajari alasan atau penyebab terjadinya
penyimpangan dan isi standar, atau bila isi standar gagal
dicapai.

e. Buat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil
pengukuran diatas.

f.  Laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi semua standar
SPMI kepada pimpinan unit Kkerja dan pimpinan STMIK
Methodist Binjai, disertai saran atau rekomendasi pengendalian.

g. Hasil dan rekomendasi audit mutu internal harus
ditindaklanjuti oleh pemimpin unit kerja dan tindak lanjut
rekomendasi yang dilakukan dilaporkan kepada pemimpin unit

kerja pada jenjang di atasnya.

Kualifikasi
Pejabat/Petugas yang

menjalankan SOP

Tim Unit Penjaminan Mutu STMIK Methodist Binjai sebagai
perancang dan koordinator, dengan melibatkan pimpinan STMIK
Methodist Binjai dan semua unit, tenaga kependidikan, serta para

dosen sesuai dengan tugas, kewenangan dan bidang keahliannya.

Standar Manual SPMI
STMIK Methodist

Binjai

Berdasarkan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi dari Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional, menetapkan 24 (dua
puluh empat) standar SPMI sebagai berikut. Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT) merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. SNPT
terdiri atas: a. Standar Nasional Pendidikan; b. Standar Nasional

Penelitian; dan c. Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.
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Standar Nasional Pendidikan Tinggi terdiri atas: 1. standar
kompetensi lulusan; 2. standar isi pembelajaran; 3. standar proses
pembelajaran; 4. standar penilaian pendidikan pembelajaran; 5.
standar dosen dan tenaga kependidikan; 6. standar sarana dan
prasarana pembelajaran; 7. standar pengelolaan pembelajaran; dan
8. standar pembiayaan pembelajaran.

Standar Nasional Penelitian terdiri atas: 1. standar hasil penelitian; 2.
standar isi penelitian; 3. standar proses penelitian; 4. standar
penilaian penelitian; 5. standar peneliti; 6. standar sarana dan
prasarana penelitian; 7. standar pengelolaan penelitian; dan 8.
standar pendanaan dan pembiayaan penelitian.

Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat terdiri atas: 1.
standar hasil pengabdian kepada masyarakat; 2. standar isi
pengabdian kepada masyarakat; 3. standar proses pengabdian
kepada masyarakat; 4. standar penilaian pengabdian kepada
masyarakat; 5. standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat; 6.
standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat; 7.
standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat; dan 8. standar
pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat.

Jenis Manual SPMI yang perlu disusun oleh unit kerja disesuaikan
dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Kriteria standar yang
disusun harus sama atau lebih tinggi dari standar yang ditetapkan

oleh unit kerja di atasnya.
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